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Abstrak

Meskipun memiliki peran vital pada perekonomian masyarakat, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) masih
belum sepenuhnya terbebas dari berbagai persoalan usaha yang masih dihadapi. Adopsi teknologi untuk
pengelolaan usaha dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi beberapa hambatan terutama untuk usaha
mikro dan kecil. Pelatihan UMKM untuk mengadopsi aplikasi digital berbasis internet diselenggarakan
berdasarkan kebutuhan dari peserta yang diperoleh saat pengabdi melakukan survey kebutuhan dan menelaah
persoalan yang masih dihadapi pelaku UMKM yang diantaranya adalah adopsi teknologi untuk pengelolaan
usaha dan pemasaran produk. Metode yang digunakan adalah dengan memberikan pelatihan berbasis workshop
sehingga peserta dapat langsung mempraktikan pengetahuan yang diperoleh menggunakan perangkat yang
dibawa masing-masing. Oleh karena itu, pelatihan ini diselenggarakan untuk memberikan pengetahuan terutama
bagi para pemilik UMKM di Kota Bandung yang membutuhkan pelatihan pembuatan desain e-commerce untuk
membantu meningkatkan kinerja operasional dan transaksi penjualan, demi keberlangsungan jangka panjang
usaha terutama sejak terkena dampak Pandemi Covid-19 lalu. Pelatihan memberikan manfaat dengan menambah
keahlian para pemilik usaha dalam menggunakan aplikasi Majoo untuk mengelola usahanya. Manfaat lainnya
yang dapat diperoleh melalui pelatihan ini terutama untuk mengelola usaha, diantaranya adalah dengan memiliki
ruang usaha secara virtual untuk mengakomodir seluruh proses bisnis dari mendisplay produk, melakukan
promosi, melakukan transaksi penjualan, hingga memelihara hubungan dengan pelanggan.

Kata Kunci : Majoo; software; e-commerce

PENDAHULUAN pendapatan domestik bruto (Azis et al., 2019;

menjadi skala usaha yang mendominasi seluruh
usaha di Indonesia dengan penyerapan tenaga kerja
mencapai lebih dari 90% (Irjayanti & Azis, 2012;
Tambunan, 2019). Meskipun kontribusinya yang
besar sebagai penyumbang lebih dari 50%

Irjayanti et al., 2016; Irjayanti & Azis, 2013;
Tambunan, 2019), masih banyak persoalan UMKM
yang teridentifikasi dari berbagai literatur seperti
adopsi  teknologi, entrepreneurial orientation,
keterbatasan modal, peluang untuk mengakses
sumber pendanaan, hingga persoalan diskrimasi
gender terutama dalam pembiayaan usaha (Azis et

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
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al., 2019; Gupta et al., 2019; Irjayanti & Azis, 2012,
2013, 2021; Shanker et al., 2022; Tlaiss & Kauser,
2019). Salah satu solusi yang dapat mengatasi
berbagai persoalan UMKM adalah melalui adopsi
teknologi dalam pengelolaan bisnisnya sebagaimana
yang telah dikonfirmasi dari berbagai temuan
literatur (Azis et al., 2022; Eiriz et al., 2019;
Ferreira & Franco, 2019; Irjayanti & Azis, 2017).

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia
sejak awal tahun 2020 telah mengubah paradigma
para pengusaha dalam menjalankan bisnisnya.
Dengan adanya pembatasan jarak interaksi pada
masyarakat, tentunya memiliki dampak besar bagi
perekonomian Indonesia (Yamali & Putri, 2020)
termasuk keberlangsungan bisnis dari berbagai
skala usaha. Banyak usaha gulung tikar selama
pandemi karena terlambat mencari solusi terutama
untuk mendanai seluruh biaya operasional (Thaha,
2020). Pada sisi lainnya, para pelaku usaha level
mikro dan kecil yang sebelum Pandemi Covid-19
tidak memiliki keunggulan bersaing dalam aspek
lokasi penjualan, menemukan solusi efektif dan
cepat untuk menghasilkan pendapatan yaitu
memanfaatkan  teknologi informasi  untuk
mempromosikan dan menjual produknya melalui
kantor virtual melalui berbagai platform e-
commerce di Indonesia. Strategi ini efektif pada
banyak kasus, usaha level mikro hingga besar telah
beralih kepada kantor virtual untuk mengelola
pemasaran dan penjualannya. Meskipun demikian,
masih terdapat usaha mikro kecil menengah yang
belum sepenuhnya puas dengan pendekatan strategi
ini karena pengetahuan yang diperoleh bersifat trial
and error.

Sejak terjadinya Pandemi Covid-19, semua
pihak (terutama manajer dan akademisi) telah
berusaha mencari solusi yang efektif untuk
memitigasi dampak Pandemi tersebut. Banyak
temuan literatur menyepakati bahwa adopsi
teknologi dapat menjadi kunci bagi UMKM yang
dapat membantu mereka keluar dari problematika
dampak Pandemi. Banyak peneliti berpendapat
bahwa adopsi teknologi menjadi salah satu hal
esensial bagi usaha kecil menengah untuk
menghadapi masalah (Eiriz et al., 2019; Irjayanti &
Azis, 2017; Kumar et al., 2020; Papadopoulos et al.,
2020; Pundir et al., 2019; Salahshour Rad et al.,

2018) termasuk problematika yang diakibatkan
Pandemi Covid-19. Faktualnya, berbagai jenis
teknologi terbukti mampu mengaktivasi kembali
kegiatan operasional UKM. Peneliti lain juga
berpendapat bahwa adopsi teknologi sangat penting
bagi UKM terutama selama terjadinya Pandemi
Covid-19 karena teknologi dapat membantu
karyawan tetap aktif bekerja dari lokasi di luar
perusahaan untuk menghindari sentuhan fisik
(Kumar et al., 2020). Selain itu, penggunaan
teknologi  digital bagi UKM juga terbukti
meningkatkan Kinerja selama terjadinya Pandemi
Covid-19 (Papadopoulos et al., 2020). Teknologi
digital ternyata terbukti membantu mengatasi
dampak dari Pandemi Covid-19 selama pengusaha
tetap mempertahakankan kreativitas dan inovasi.
Oleh karena itu, selama Pandemi, UKM yang
berhasil bertahan adalah UKM yang mampu
menyelaraskan model bisnis menjadi berbasis
teknologi digital (Azis & Irjayanti, 2022).
Dibandingkan dengan perusahaan besar, UKM
memiliki keunggulan karena kemampuannya untuk
mengubah model bisnis dapat dengan cepat tanpa
rangkaian birokrasi, berbagai penolakan, atau rapat
berminggu-minggu untuk membuat keputusan,
dengan fleksibilitas ini tentunya UKM dapat
menjaga keberlangsungan bisnisnya selama terjadi
Pandemi Covid-19.

Banyak manfaat yang dapat diperoleh melalui
adopsi teknologi berbasis digital untuk mengelola
usaha, salah satunya adalah dengan memiliki ruang
usaha secara virtual untuk mengakomodir seluruh
proses bisnis dari mendisplay produk, melakukan
promosi, melakukan transaksi penjualan, hingga
memelihara hubungan dengan pelanggan. Banyak
pelaku usaha menganggap bahwa mengadopsi
teknologi untuk usaha terbatas pada kebutuhan
untuk proses penjualan saja, padahal banyak
manfaat yang secara tidak langsung diperoleh pada
saat sebuah usaha memutuskan untuk mengadopsi
penerapkan teknologi sehingga bertransformasi
menjadi e-business (Combe, 2012). Pentingnya
memberikan pengetahuan terkait dengan adopsi
teknologi pada sebuah usaha/ bisnis
dilatarbelakangi oleh berbagai manfaat yang
teridentifikasi dari keputusan sebuah usaha untuk
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menerapkan teknologi pada proses bisnisnya terdiri
dari:

1. Biaya ekonomis pada berbagai proses bisnis
termasuk biaya market research untuk
menganalisis pengunjung toko untuk meneliti
kecenderungan dari  potensi  pelanggan
sehingga proses penyusunan strategi akan lebih
tetap sasaran dengan melihat demografi
pengunjung. Biaya yang keluar adalah
terbanyak biaya koneksi internet dan jasa pihak
yang melakukan market research. Selain itu,
dengan teknologi, tentu berdampak pada biaya
transaksi yang menjadi lebih rendah, biaya
sewa toko jauh lebih rendah tergantikan
dengan menyewa domain website akan jauh
lebih murah.

2. Fleksibilitas pegawai yang tinggi, sehingga
semua pihak dapat standby menjaga penjualan
selama terkoneksi dengan internet dimanapun
mereka berada. Hal ini akan memberikan
keleluasaan dan daya tarik untuk memikat
calon pegawai yang memerlukan fleksibilitas
tinggi (biasanya wanita dengan anak-anak usia
di bawah umur).

3. Menjangkau pasar yang lebih luas dengan
berbagai segmen pasar yang lebih bervariasi
bahkan hingga mancanegara. Terutama bila
perusahaan memiliki website untuk bisnisnya
selain platform e-commerce tidak berbayar
untuk mempromosikan produknya.

4. Toko dapat buka kapanpun tanpa batasan
waktu seperti toko normal. Toko virtual dapat
buka sepanjang waktu, sehingga calon
pelanggan yang memiliki waktu hanya malam
hari atau di kala libur untuk melihat-lihat
produk dapat mengakses toko dengan mudah
hingga melakukan pemesanan. Bila pemilik
toko juga memiliki fleksibilitas tinggi terkait
jam kerja, maka pada jam berapapun transaksi
penjualan dapat berlangsung di  waktu
kapanpun.

Berdasarkan analisis situasi dari kebutuhan
teknologi untuk keberlangsungan sebuah usaha dan
didukung dengan analisis kebutuhan dari para

pelaku usaha terkait adopsi teknologi digital untuk
membantu meningkatkan kinerja usaha, diperlukan
pendampingan untuk menambah pengetahuan dari
para UMKM terutama yang baru melakukan
transformasi dari pendekatan tradisional menjadi
pendekatan usaha berbasis teknologi dalam proses
bisnisnya.

METODE

Pelaksanaan  kegiatan pengabdian kepada
masyarakat akan dimulai dengan mengidentifikasi
kebutuhan dari para calon peserta pengabdian
melalui survey awal. Kemudian hasil survey
tersebut dikaji untuk disesuaikan dengan sumber
daya yang dimiliki oleh pengabdi agar kebutuhan
dan kemampuan dapat dipertemukan. Setelah
merancang jenis kegiatan pelatihan, pelatihan
tersebut ditawarkan pada para calon partisipan
untuk memperoleh kesepakatan kegiatan (consent).
Kegiatan akan difasilitasi oleh pengabdi baik secara
langsung maupun oleh trainer yang kompeten di
bidangnya untuk mengadakan pelatihan pembuatan
website dan e-commerce untuk usaha yang
dijalankan masing-masing partisipan.

Secara  spesifik jenis  pelatihan  yang
disampaikan adalah tutorial membeli domain
website yang terjangkau dan mengkoneksikan
website dengan e-commerce.

Seluruh partisipan disarankan membawa laptop
atau gadget yang mendukung pelatihan, meskipun
demikian  pengabdi mempersiapkan fasilitas
beberapa laptop untuk peserta yang membutuhkan.
Selain itu, untuk bekal pengetahuan, pengabdi akan
mempersiapkan  tutorial berupa video yang
dibagikan pada para partisipan untuk dipraktikkan
di tempat masing-masing.

Pelatihan dimulai dalam beberapa sesi. Pada
sesi pertama, peserta diminta mengisi survey pre-
test untuk mengukur sejauh mana pengetahuan
peserta sebelum melaksanakan pelatihan. Kemudian
setelah mengisi survey online, peserta mengikuti
rangkaian ~ acara mulai  dari  pembukaan,
mendengarkan  pemaparan materi, melakukan
latihan (workshop), diskusi, mengikuti quiz atau
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games yang relate dengan materi pelatihan, dan
penutupan.

Sebelum pelatihan dimulai, pengabdi akan
mengukur tingkat pengetahuan partisipan melalui
survey sebelum pelatihan sehingga perbedaan
antara  sebelum  dan  sesudah  pelatihan
teridentifikasi. Setelah pelatihan selesai
dilaksanakan, survey kepuasan dan hasil pelatihan
kembali dibagikan pada para peserta pelatihan
sehingga dapat teridentifikasi level pengetahuan
yang partisipan miliki setelah menjalani pelatihan.

Kesimpulan dari rangkaian kegiatan pelatihan
dilakukan mulai dari tahap awal hingga
penyelesaian, tersaji melalui ilustrasi sebagaimana
berikut.

f————, - - - - -

Mengidentifi
kasi para
pelaku
UMKM di
sekitar Kota

N Bandung

Mengt )
berbagai
permasalahan

N i ifika
si permasalahan
yang relevan

Melakukan
survey awal

Menawarkan
bantuan kepada
pelaku usaha

- a -
r 8] e .

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Adapun, peran ketua pengabdi secara spesifik
adalah mempersiapkan materi pelatihan yang perlu
disampaikan dalam kegiatan pengabdian, sementara
peran anggota pengabdi adalah mempersiapkan
sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan
seluruh kegiatan pengabdian tersebut. Mahasiswa
yang dilibatkan direncanakan akan membantu hal-
hal teknis selama kegiatan pelatihan dilaksanakan.
Fasilitas yang diperlukan untuk mendukung
kelancaran acara ini diantaranya:

1. Ruangan untuk melaksanakan kegiatan dengan
koneksi internet/wifi yang memadai

2. Laptop/HP yang support untuk install aplikasi
Majoo. Peserta dapat menggunakan HP pribadi
yang memiliki internet untuk memasang aplikasi
yang diperlukan mengingat pelatihan ini juga
merupakan workshop

3. TV interaktif atau Projector dengan koneksi
internet WiFi

Calon

Melakukan Pelaksanaan Mempersiapkan partisipan
evaluasi kegiatan materi setuju untuk

berpartisipasi

Kegiatan ini diselenggarakan selama satu hari
direncanakan mengundang semua partisipan untuk
datang ke tempat yang ditetapkan. Kegiatan akan
dimulai pagi hari hingga selesai. Pengabdi akan
memberikan fasilitas after training berupa gratis
konsultasi selama satu bulan apabila saat kembali
ke tempat masing-masing para partisipan
menghadapi  kendala saat mempraktikkannya
langsung di komputer tempat usahanya masing-
masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan
dengan beberapa calon partisipan pelatihan,
pengabdi mengumpulkan berbagai akar
permasalahan yang masih dihadapi oleh para
UMKM baik sebelum maupun selama Pandemi
Covid-19 berlangsung.

PERMASALAHAN YANG DIHADAPI MITRA

Permasalahan yang dihadapi oleh para calon
partisipan serupa dengan yang telah ditemukan oleh
berbagai temuan terdahulu seperti keterbatasan
modal, manajemen bisnis yang masih bersifat
tradisional, pengetahuan yang berlum terkelola
dengan baik hingga keterbatasan adopsi teknologi
yang termanfaatkan. Beberapa partisipan mengakui
bahwa mereka ingin mendapatkan pengetahuan
untuk mengelola website dan e-commerce sehingga
mereka dapat piawai di bidangnya tanpa kemudian
harus mengeluarkan dana untuk merekrut orang lain
untuk melakukannya semuanya. Sebagian besar
partisipan mengakui bahwa teknologi digital
melalui berbagai aplikasi telah banyak berkontribusi
pada Kkeberlangsungan usaha terutama sejak
Pandemi Covid-19 melanda. Oleh Kkarena itu,
antusiasme para calon partisipan sangat tinggi untuk
mendapatkan akses pada pelatihan yang bertemakan
adopsi teknologi untuk pengelolaan usaha.

Mmasalah yang dihadapi oleh mitra UMKM
terkait adopsi teknologi disebabkan oleh berbagai
faktor seperti: (1) Keterbatasan Sumber Daya
Keuangan; (2) Kurangnya Aksesibilitas; (3)
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Kurangnya Dukungan dan Pelatihan; dan (4)
Resistensi Perubahan.

Kebanyakan UMKM tidak memiliki banyak
sumber daya keuangan yang dapat mereka
alokasikan untuk teknologi. Ini dapat menghalangi
mereka untuk menginvestasikan uang dalam
perangkat lunak, perangkat keras, atau pelatihan
yang diperlukan untuk mengadopsi teknologi.
Selain itu, UMKM umumnya menghadapi
tantangan untuk mengakses teknologi karena
masalah infrastruktur. Masalah seperti koneksi
internet yang tidak stabil atau biaya tinggi dapat
menjadi  hambatan besar untuk mengadopsi
teknologi digital. Selain itu, UMKM biasanya tidak
mudah menemukan dukungan dan pelatihan yang
diperlukan untuk mengadopsi teknologi. Hal ini
juga mencakup pelatihan untuk menggunakan
perangkat lunak atau mendapatkan dukungan teknis
saat menghadapi masalah.

Pergeseran cara UMKM beroperasi karena
adopsi teknologi seringkali dihadapi oleh pemilik
dan  karyawan perusahaan. Perubahan ini
memerlukan perubahan budaya dan manajemen
yang mungkin sulit dilakukan.

Dari  permasalahan  yang teridentifikasi,
pengabdi menawarkan solusi yang disesuaikan
dengan sumber daya yang dimiliki pengabdi yang
dapat memberikan manfaat untuk menjaga
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang yaitu
pelatihan untuk membuat website dan e-commerce
untuk pengelolaan bisnis dengan mengadopsi
teknologi digital berbasis internet. Diharapkan,
dengan adanya pelatihan tersebut, masalah terkait
dengan cara usaha mempromosikan, menjual,
bertransaksi, hingga berinteraksi dengan konsumen
dapat  mengalami  perbaikan  dibandingkan
sebelumnya.

Pengabdi menjadi fasilitator untuk memfasilitasi
adanya pelatihan yang dibutuhkan sehingga para
partisipan memiliki kondisi yang berbeda sebelum
dan sesudah pelatihan. Tentunya setelah pelatihan
dilaksanakan, para partisipan memiliki pengetahuan
yang lebih baik terkait pengelolaan bisnis melalui
penggunaan website dan e-commerce sehingga
diharapkan usaha yang dijalankan menjadi lebih
baik, lebih profesional, lebih dapat dipercaya oleh

calon pelanggan potensial, berkembang dengan
cepat, dan tentunya memperoleh pendapatan yang
besar melalui transaksi yang fleksibel dengan
bantuan teknologi.

HASIL SURVEY PRE-TEST PELATIHAN

Sebelum mulai pelatihan, peserta diminta
mengisi survey online dan berikut adalah informasi
berdasarkan hasil survey pre-test pelatihan.

Jenis UMKM

= Makanan ® Ternak =Jasa = Minuman

Gambar 2. Jenis UMKM yang menjadi Peserta
Pelatihan
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Pengetahuan Umum tentang

Operasional dan Pemasaran digital Pemahaman tentang Analisis dan

Pengukuran Keberhasilan Pemasaran
"I Digital

= Sangat Memahami

= Memahami

= Agak Memahami

= Tidak Memahami

= Agak Memahami

= Sangat Tidak Memahami = Tidak Memahami

= Sangat Tidak Memahami
Gambar 3. Pengetahuan Peserta tentang angat Hdak Hematami

Operasional dan Pemasaran Berbasis Digital untuk

Manajemen Bisnis Gambar 5. Pemahaman Peserta tentang Analisis

dan Pengukuran Keberhasilan Pemasaran Digital

Pengetahuan tentang Platform Digital Berdasarkan hasil Pre-test yang tersaji dalam

untuk UMKM berbagai gambar diagram di atas, dapat disimpulkan
bahwa peserta memiliki pengetahuan yang minim
terkait dengan teknologi yang dapat membantu
mengoptimalkan ~ Kkinerja  bisnis  mulai  dari
operasional, keuangan, hingga pemasaran. Oleh
karena itu, peserta merasa antusias dengan fasilitas
pelatihan tidak berbayar yang diselenggarakan oleh
pengabdi.

Pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan
aplikasi versi tidak berbayar yaitu aplikasi Majoo
yang merupakan sebuah platform teknologi digital
untuk mendukung berbagai proses bisnis dari usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang diantara
fungsinya meliputi:

= Agak Memahami = Tidak Memahami
= Sangat Tidak Memahami 1. Membantu menjadikan usaha dengan e-
commerce. Aplikasi Majoo menyediakan fitur
Gambar 4. Pengetahuan Peserta tentang toko online yang memungkinkan UMKM
Platform Digital untuk UMKM untuk menjual produk mereka secara online.

Dengan fitur di aplikasi Majoo, UMKM dapat
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menjangkau lebih banyak dan lebih luas
segmen pelanggan potensial untuk
meningkatkan penjualan mereka.

2. Aplikasi Majoo memiliki fitur manajemen
persediaan yang dapat membantu UMKM
mengelola inventaris dan persediaan produk
toko (bila UMKM memiliki produk barang).
Dengan fitur yang ada di Majoo, UMKM dapat
dengan mudah melacak jumlah persediaan
yang tersedia, melakukan  penyesuaian
persediaan, dan menerima notifikasi saat
persediaan produk sudah sedikit.

3. Aplikasi Majoo juga menyediakan fitur
pembayaran digital yang memudahkan UMKM
dan pelanggan untuk melakukan transaksi
online. UMKM dapat menerima pembayaran
melalui berbagai metode, seperti transfer bank,
dompet digital, ataupun kartu kredit.

4. Aplikasi Majoo dapat membantu UMKM
dalam mengelola dan melacak transaksi
keuangan mereka. UMKM dapat membuat
laporan  keuangan, melihat  penjualan,
memantau pengeluaran, dan menganalisis
kinerja keuangan mereka.

5. Aplikasi Majoo juga menyediakan fitur
pemasaran dan promosi untuk membantu
UMKM memperluas jangkauan pasar dan
melakukan promosi produk. UMKM dapat
mendesain kampanye promosi, mengirim pesan
promosi kepada calon konsumen ataupun
pelanggan, serta memanfaatkan fitur lainnya
yang dibutuhkan  untuk  meningkatkan
visibilitas dan kesadaran brand UMKM.

6. Aplikasi Majoo memiliki fitur dukungan
pelanggan yang memungkinkan UMKM
berinteraksi dengan pelanggan, menjawab
pertanyaan,  menangani  keluhan, dan
memberikan layanan pelanggan yang lebih
baik.

7. Aplikasi Majoo juga menyediakan laporan dan
analisis data yang membantu UMKM
memahami pola penjualan, perilaku pelanggan,
dan tren pasar. Informasi ini dapat membantu
UMKM mengambil keputusan yang lebih baik
dalam strategi bisnis mereka.

Semua  fitur  dalam  aplikasi  Majoo
diperkenalkan dan langsung dipraktikan oleh para
peserta melalui perangkat masing-masing peserta
mulai dari membuat akun hingga mengakses
beberapa fitur yang tersedia.

HASIL SURVEY POST-TEST PELATIHAN

Setelah  pelatihan  selesai  dilaksanakan,
dilakukan post-test dengan beberapa pertanyaan
serupa dengan pre-test. Adapun hasil yang
ditunjukkan adalah peningkatan pemahaman dari
peserta dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan
hampir dari seluruh pilihan jawaban. Rata-rata
peserta menjadi lebih memahami adanya aplikasi
Majoo dan seluruh fitur di dalamnya yang dapat
dimanfaatkan untuk UMKM dalam mengelola
proses bisnisnya.

Pengetahuan Umum tentang Operasional
dan Pemasaran digital

= Memahami = Agak Memahami = Sangat Tidak Memahami
Gambar 6. Pengetahuan Peserta tentang

Operasional dan Pemasaran Berbasis Digital untuk
Manajemen Bisnis
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Pengetahuan tentang Platform Digital untuk
UMKM

= Memahami = Agak Memahami

Gambar 7. Pengetahuan Peserta tentang
Platform Digital untuk UMKM

Pemahaman tentang Analisis dan
Pengukuran Keberhasilan Pemasaran
Digital

= Memahami = Agak Memahami

Gambar 8. Pengetahuan Peserta tentang Analisis
dan Pengukuran Keberhasilan Pemasaran Digital

Selain itu, pengabdi juga memberikan
pertanyaan terbuka terkait jenis pelatihan apa yang
dibutuhkan  oleh  peserta untuk pelatihan
selanjutnya, berikut kecenderungan jawaban para
peserta.

"Butuh “Kita butuh trik untuk tahu cara untuk
pelatihan membuat konten atau promosi produk
tentang  Kkita... soalnya dengan usia kita sekarang
desain sudah tidak update dengan cara bikin
grafis" konten di Media sosial"

"Cara bikin konten atau bahan promosi
di market place"

"Tolong diadakan pelatihan khusus
strategi pemasaran di e-commerce"

Gambar 9. Kebutuhan Peserta untuk Pelatihan
Berikutnya

Untuk selanjutnya, pengabdi akan
menyelenggarakan acara pelatihan sesuai dengan
kebutuhan para peserta dengan didukung oleh
narasumber yang kompeten di bidangnya sehingga
ke depannya UMKM khususnya di area Bandung
Raya dapat mengatasi kesulitan yang mereka
hadapi.

Berikut beberapa dokumentasi terkait dengan
penyelenggaraan pelatihan.

Gambar 10. Pemberian Materi oleh Pengabdi 2
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Gambar 12. Peserta Pelatihan

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil ~ survey  post-test
pelatihan, peserta pelatihan memahami materi-
materi yang disampaikan selama pelatihan seperti
bagaimana cara menggunakan fitur-fitur dalam
aplikasi Majoo terutama pada fitur promosi,
penjualan, hingga transaksi keuangan yang dapat
diakses dengan mudah. Peserta juga diberikan
pengetahuan bagaimana mengintegrasikan fitur
promosi dengan pemesanan via Whatsapp.

Antusiasme yang tinggi dari pelatihan
penggunaan aplikasi teknologi digital ditunjukkan
oleh para peserta yang merupakan pemilik UMKM

di area Bandung Raya. Aplikasi yang digunakan
untuk pelatihan ini adalah program Majoo dengan
versi tidak berbayar yang memiliki fitur-fitur
berfungsi tidak hanya untuk e-commerce melainkan
juga untuk mengelola transaksi keuangan para
pelaku usaha. Ketidaktahuan para peserta terkait
keberadaan berbagai aplikasi untuk usaha
menunjukkan tingkat signifikansi dari jenis
pelatihan ini untuk UMKM di area lainnya.
Keterbatasan sumber daya Pengabdi menjadi alasan
penyeleggaraan acara pelatihan ini hanya terbatas di
area Bandung Raya dengan sejumlah terbatas
pemilik usaha.
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